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PENGARUH SENYAWA CHROMIUM TERHADAP LAJU KOROSI
BAJA ST 37 PADA PROSES QUENCHING

Thomas Ferdiyanto
Universitas Sriwijaya

thomasf190700@gmail.com
Drs. Harlin, M.Pd

Universitas Sriwijaya
harlinfirzial@gmail.com

ABSTRAK

Quenching merupakan proses perlakuan panas dimana logam akan dipanaskan
hingga berada di suhu austenit dengan pendinginan secara cepat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pendingin senyawa chromium,
terhadap laju korosi baja ST 37 pada proses quenching. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen, terdapat empat spesimen yang diuji dengan
melalui tahapan quenching yang sama namun konsentrasi senyawa chromiumnya
bervariasi 0%, 10%, 20%, dan 30%. Suhu yang digunakan 8000C dengan waktu
penahanan 30 menit. Kemudian spesimen di rendam dalam media korosif berupa
asam asetat selama 120 jam. Selanjutnya dilakukan pengujuan laju korosi
menggunakan metode weight loss. Hasil perhitungan pada spesimen dengan kadar
chromium 0% laju korosinya sebesar 6,730865 mm/y, sedangkan kadar 10%
6,351341 mm/y, kadar 20% 6,287251 mm/y dan kadar 30% 5,545889. Dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa larutan chromium berpengaruh pada laju
korosi, semakin besar kadar chromiumnya maka laju korosinya menurun dan
sebaliknya jika kadarnya lebih rendah maka laju korosinya meningkat.

Kata Kunci : Quenching, waktu Penahanan, Senyawa Chromium, Asam Asetat,
Baja ST 37, Laju Korosi
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THE EFFECT OF CHROMIUM COMPOUNDS ON THE CORROSION
RATE OF ST 37 STEEL IN THE QUENCHING PROCESS

Thomas Ferdiyanto
Universitas Sriwijaya

thomasf190700@gmail.com

Drs. Harlin, M.Pd
Universitas Sriwijaya

harlinfirzial@gmail.com

ABSTRACT

Quenching is a heat treatment process in which the metal is heated to the
austenitic temperature by rapid cooling. This study aims to determine the effect of
chromium compound cooling media on the corrosion rate of ST 37 steel in the
quenching process. This study used an experimental method, there were four
specimens tested by going through the same quenching step but the concentration
of chromium compounds varied 0%, 10%, 20%, and 30%. The temperature used
is 8000C with a holding time of 30 minutes. Then the specimens were immersed
in a corrosive medium in the form of acetic acid for 120 hours. Furthermore, the
corrosion rate was tested using the weight loss method. The results of calculations
on specimens with 0% chromium content have a corrosion rate of 6.730865 mm/y,
while 10% levels are 6.351341 mm/y, 20% levels are 6.287251 mm/y and 30%
levels are 5.545889. From this research, it can be concluded that the chromium
solution affects the corrosion rate, the greater the chromium content, the lower the
corrosion rate and vice versa if the level is lower, the corrosion rate increases.

Keywords : Quenching, holding time, Chromium Compound, Acetic Acid, ST 37
Steel, Corrosion Rate
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi industri pada era saat ini sudah sangat modern

dan maju. Di bidang teknik rekayasa, salah satu komponen yang tak pernah luput

dan terpenting dalam bidang teknik adalah material. Biasanya material yang

digunakan terbagi menjadi beberapa jenis seperti logam, polimer, dan komposit.

Di bidang industri maupun di struktur pembangunan material logam sangat sering

digunakan. Tak heran bila material logam sering digunakan, karna logam tersebut

merupakan material yang memiliki sifat keras, tangguh, ulet dan sebagainya.

Inilah yang menjadi alasan banyaknya material logam digunakan dalam

beberbagai macam hal.

Dalam meningkatkan kualitas sifat mekanik dari sebuah logam khususnya

baja terdapat salah satu cara yang umumnya digunakan dalam pembentukan

material yakni melalui proses perlakuan panas quenching . Dalam penelitian

Drajat Samyono (2017) menyatakan bahwa quenching adalah proses pengelolaan

logam dengan pendinginan secara cepat. Maka dari itu melalui quenching akan

menahan adanya proses yang dapat terjadi saat pendinginan lambat seperti

pertumbuhan butir. Secara umum, quenching akan menyebabkan menurunnya

ukuran butir dan dapat meningkatkan nilai kekerasan pada suatu paduan logam.

Dengan sifat kekerasan inilah kegunaan baja sangat dibutuhkan pada lingkungan

yang terdapat gesekan, temperatur tinggi bahkan pada lingkungan yang memiliki

tekanan pengikisan permukaan komponen atau korosif yang mampu mengurangi

tingkat kekerasan dari baja tersebut.

Dilihat dari penggunaanya salah satu material logam khususnya baja yang

sering digunakan yakni baja St37. Baja st37 termasuk baja karbon rendah yang

memiliki kandungan senyawa karbon kurang dari 0,3%. Baja ini sering digunakan

untuk konstruksi-konstruksi mesin yang saling bergesekan. Selain itu, baja dengan

unsur utama Fe dan C bisa dipadukan dengan unsur lain seperti Mn, S, P, dan

sebagainya untuk mendapatkan sifat mekanik yang diinginkan. Namun kekerasan
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permukaan baja st37 tergolong sangat rendah, sebelum digunakan perlu diperbaiki

dibuat kekerasan dan permukaan baja. (Setyowidodo & Akbar, 2018).

Selain sifat mekanik logam yang rendah, salah satu masalah yang sering

dijumpai dalam kerusakan pada suatu material logam yakni korosi. Terjadinya

korosi pada material khususnya baja akibat adanya reaksi kimia pada temperatur

tinggi antara unsur logam dan gas, bisa juga terjadi korosi elektrokimia pada

lingkungan air atau udara yang lembab (Supardi, 1997). Dalam penelitian Yudha

Kurniawan (2015) menjelaskan bahwa korosi merupakan penghancuran paksa zat

seperti logam dan bahan bangunan mineral media sekitarnya, yang biasanya cair

(agen korosif). Kemudian kehancuran dapat menyebar ke bagian struktur dalam

material. Selain itu korosi juga disebut sebagai proses penurunan kualitas logam

yang disebabkan oleh reaksi elektrokimia antara logam dengan keadaan tempat

sekitarnya. Wibawa (2018) mengemukakan bahwa perbandingan laju korosi pada

baja yang sebelumnya dilakukan proses quenching dengan menggunakan

beberapa media pendingin berupa oli, air, dan udara, didapatkan hasil laju korosi

terendah yakni dengan menggunakan media pendingin oli.

Diantara unsur logam lainnya, chromium dapat dijadikan salah satu bahan

paduan yang bagus untuk baja karbon rendah. Chromium yang dipadukan pada

logam khususnya baja dapat meningkatkan nilai kekerasan, kekuatan tarik dan

juga meningkatkan ketahanan korosi (Sutarsis, 2016). Pada penelitian yang

dilakukan oleh Ali Yafi (2016) “Pengaruh Kadar Kromium (Cr) Terhadap

Kekerasan dan Struktur Mikro Baja Paduan Fe-Cr-Mn Melalui Proses Peleburan”.

Menyatakan bahwa pengaruh kadar chromium dapat meningkatkan nilai

kekerasan baja paduan Fe-Cr-Mn yang memiliki 21.5% Cr dengan nilai kekerasan

255 HB. Pada persentase chromium sebesar 16-18% pada baja karbon rendah

mampu menghasilkan kekuatan tarik sebesar 655Mpa serta meningkatkan ketahan

korosi pada baja tersebut.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti akan melakukan kajian

mengenai laju korosi dengan memberikan perlakuan panas quenching pada baja

st37 melalui media pendingin senyawa chromiun dengan konsentrasi yang

berbeda. Kemudian dilakukan proses pengkorosifan dengan media larutan asam
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asetat selama 120 jam dan dilakukan pengujian korosif dengan metode weight loss.

Sehingga, peneliti akan melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh

Senyawa Chromium Terhadap Laju Korosi Baja St37 Pada Proses

Quenching ”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dan judul penelitian bisa di rumuskan

identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Pengaruh proses quenching terhadap laju korosi dengan media pendingin

senyawa chromium.

2. Kehilangan massa yang terjadi pada baja st37 yang di korosifkan.

3. Pengaruh unsur chromium terhadap laju korosi pada baja st 37.

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang peneliti ambil sebagai acuan pada

percobaan penelitian antara lain :

1. Spesimen yang digunakan baja st37

2. Spesimen diberikan perlakuan panas quenching dengan media pendingin

senyawa chromium.

3. Penggunaan larutan chromium dengan kadar meliputi 0%, 10%, 20% dan

30%.

4. Media pengkorosifan spesimen menggunakan larutan asam asetat.

5. Spesimen dikorosifkan selama 120 jam.

6. Pengukuran laju korosi menggunakan metode weight loss.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang terdapat pada latar belakang diatas, maka

rumusan masalah yang akan dibahas yaitu apakah dengan diberikan perlakuan

quenching pada baja st37 menggunakan media pendingin senyawa chromium

dengan kadar yang berbeda akan mempengaruhi laju korosi?
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1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah,

mengetahui laju korosi pada baja st37 dengan perlakuan panas quenching

menggunakan media pendingin senyawa chromium dengan kadar yang berbeda.

1.6 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti-peneliti selanjutnya dalam

upaya mengembangkan penelitian dalam bidang yang sejenis.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi UNSRI, hasil penelitian ini dijadikan sebagai dokumentasi dan

sumber rujukan bagi peneliti selanjutnya, sekaligus sebagai bahan kajian

bagi mahasiswa.

b. Untuk memberikan input dan tambahan informasi bagi pihak Program

Studi Pendidikan Teknik Mesin untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
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